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PROLOG                                                                                                       
Dr. J. Thomas Lindblad                                                             

Associate Professor Sejarah Ekonomi dan Sejarah Indonesia Leiden 
University Netherlands 

Semua konsumen tahu perbedaan antara sepeda motor 

Honda buatan Jepang dengan ‘Honda Cina’, yang sekilas 

tampak serupa namun dijual dengan harga lebih murah dan 

dikatakan mudah rusak. Pilihan antara kedua merek sepeda 

motor melambangkan persaingan antara Jepang dan Cina dalam 

perdagangan impor dewasa ini, yang sejatinya bukan fenomena 

baru sebagaimana mungkin tampak bagi pengamat biasa. Dr. 

Nawiyanto adalah sosok sangat bagus yang mewakili generasi baru 

sejarawan ekonomi Indonesia yang tengah muncul, memperoleh 

gelar doktor dari Universitas Nasional Australia dan mengambil 

spesialisasi dalam sejarah ekonomi kolonial akhir. Dalam buku yang 

bernas ini, dia menggunakan pengetahuan sejarah yang dimiliki 

dan mengaitkannya dengan isu-isu ekonomi yang sangat penting 

dewasa ini. Dia memusatkan perhatian pada persaingan Jepang-

Cina dalam perdagangan impor Jawa selama dua periode krisis 

ekonomi yang secara temporal terpisah relatif jauh, tahun 1930-

an dan akhir 1990-an. Wawasannya memikat dan memancing 

pemikiran. 

Struktur buku ini langsung menukik ke persoalan. Pendahuluan 

yang lengkap dan mendalam, termasuk kerangka teoretis analisis, 

disusul ikhtisar situasi ekonomis Jawa yang mendahului depresi 

ekonomi global 1930-an dan krisis Asia pada akhir 1990s. Dua bab 
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selanjutnya adalah pembahasan mendetail mengenai persaingan 

Jepang-Cina untuk masing-masing krisis secara terpisah. 

Perbandingan selanjutnya diarahkan pada kesimpulan terpadu. 

Analisis didukung dengan data kuantitatif yang kukuh, termasuk 

statistik perdagangan asing di Jawa pada periode kolonial akhir. 

Observasi yang paling mencolok adalah bahwa barang impor 

murah dari Cina pada akhir krisis 1990-an memainkan peran 

serupa dalam pasar barang-barang konsumsi di Jawa seperti 

yang dimainkan barang-barang murah yang diimpor dari Jepang 

selama krisis 1930-an. Dalam kedua kasus, krisis berarti daya beli 

yang merosot dan peluang-peluang ekspansi pesat bagi pemasok 

produk-produk murah. Pada 1930-an, Jepang tampil sebagai 

pemenang dalam persaingan dengan etnis Cina di Indonesia kolonial 

dengan siapa mereka sebenarnya telah bekerjasama secara erat 

untuk menyingkirkan para pemasok  Eropa yang mahal dari pasar. 

Etnik Cina tidak suka keberhasilan Jepang dan bahkan berupaya 

memboikot barang-barang Jepang. Dalam peristiwa ini penetrasi 

pasar Jawa oleh barang-barang Jepang yang murah hanya dapat 

dibendung oleh langkah-langkah protektif yang diambil pemerintah 

kolonial Belanda yang dimaksudkan untuk mempertahankan posisi 

para pemasok Belanda. 

Situasi pascakrisis 1990-an memperlihatkan pemenang yang 

berbeda, Cina, dan pecundang lain, Jepang. Perbedaan besar 

dengan 1930-an adalah bahwa Jepang sekarang adalah produsen 

berongkos mahal yang hanya dapat bersaing dengan kualitas baik, 

bukan dengan ongkos murah. Sementara itu, Cina secara tiba-tiba 

menjadi raksasa ekonomi dan produsen terkemuka di Asia, yang 

meraup keuntungan dengan menawarkan produk berkualitas 

memadai dengan harga murah. Juga penting dicatat bahwa identitas 

pesaing Cina di pasar Indonesia telah berubah secara mendasar. 
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Pada 1930-an adalah pengusaha Cina yang tinggal di Indonesia, 

berkompetisi dengan konglomerat Jepang (zaibatsu), sedangkan 

pada 1990-an para eksportir Jepang ke Indonesia menghadapi 

persaingan dari daratan Cina. 

Dr. Nawiyanto telah menulis sebuah karya yang menarik 

minat baik kalangan sejarawan maupun ekonom. Dia menawarkan 

peragaan yang meyakinkan bahwa pengetahuan sejarah ekonomi 

dapat bermanfaat untuk memahami isu-isu ekonomi dewasa ini. 

Saya dengan hangat merekomendasikan karya ini kepada sidang 

pembaca.
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BAB I                                                                                 
 PENDAHULUAN

Dari Krisis ke Krisis

Selama abad ke-20 Indonesia mengalami empat krisis 

besar yang terjadi pada 1930-an, 1940-an, 1960-an, dan 1990-

an. Ada pandangan umum bahwa krisis menyebabkan banyak 

kesulitan. William O’Malley, misalnya, menegaskan bahwa banyak 

pedagang brangkrut dan banyak orang kehilangan pekerjaan dan 

penghasilan.1 Pandangan demikian hanya mencerminkan sebagian 

realitas historis. Krisis tidak hanya menyebabkan masalah, tetapi 

juga memunculkan peluang. Dalam masa krisis 1930-an, misalnya, 

perdagangan Jepang meluas di Indonesia kolonial.2 Produk-produk 

Jepang mendapatkan tempat yang semakin kuat dalam pasar 

Indonesia, sedangkan perdagangan Cina mengalami kemunduran.3 

Sekitar 34 persen perdagangan impor Indonesia pada 1934 berasal 

dari Jepang.4 Negara ini merupakan sumber impor penting dalam hal 

1 W. O’Malley, “Depresi Besar”, dalam  Colin Wild and  Peter Carey (eds.), 
Gelora Api Revolusi: Sebuah Antologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 1986), hlm. 
74—75. 

2 Indonesia kolonial merujuk pada pengertian Indonesia pada masa kolonial 
[Peny.]. 

3 J.S. Furnivall, Netherlands India: A study of Plural Economy (Cambridge: 
Cambridge University Press, 1939/1967), hlm. 430—432; Liem Twan Djie, 
Perdagangan Perantara Distribusi Orang-Orang Cina di Indonesia: Suatu Studi 
Ekonomi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), hlm. 68—92. 

4 M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gadjah Mada 
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